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PENGARUH JAMUR TRICHODERMA DAN MACAM VERIETAS
TERHADAP PERTUMBUHAN BEBERAPA VARIETAS TANAMAN
VANILI (vanilla planifolia Andrews)

ABSTRAK

Vanili atau Vanilla planifolia Andrews adalah tanaman yang memiliki kendala busuk
batang vanili (BBV) yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum f Jamur Trichoderma
juga sering digunakan sebagai pengobatan penyakit Fusarium oxysporum yang
menyerang batang tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara
pemberian jamur Trichoderma terhadap pertumbuhan vanili dengan beberapa varietas
tanaman vanili, mengetahui berbagai dosis jamur Trichoderma terhadap pertumbuhan
beberapa varietas tanaman vanili, mengetahui perbedaan pertumbuhan antara
tanaman vanili varietas unggul dan lokal. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Belajar
Vanili Mbajing di Desa Sinogo, Pagerharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon
Progo, Yogyakarta pada bulan Mei-Juli 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor 1 varietas Vania 2, Lokal dan
faktor 2 dosis Trichoderma terdiri dari 4 aras yaitu Kontrol, dosis 15g, dosis 20g, dan
dosis 25g. Kedua faktor memperoleh 8 kombinasi perlakuan dengan terdiri dari 3
ulangan. Hasil penelitian menunjukkkan pemberian Trichoderma dan berbagai macam
varietas tidak menunjukkan interaksi nyata terhadap semua parameter pertumbuhan
vanili. Penggunaan Trichoderma dengan berbagai dosis tidak menunjukkan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tanaman vanili. Varietas lokal memiliki pertumbuhan lebih
baik dibandingkan varietas Vania 2.

Kata kunci: Vanili, Trichoderma, varietas.

THE INFLUENCE OF TRICHODERMA FUNGI AND VARIOUS VERIETAS ON
THE GROWTH OF SEVERAL VARIETIES OF VANILLA PLANTS (Vanilla
planifolia Andrews)

ABSTRACT

Vanilla or Vanilla planifolia Andrews is a plant that has the problem of vanilla stem rot
disease (BBV) caused by Fusarium oxysporum f. This study aims to determine the
interaction between the administration of Trichoderma fungi on vanilla growth with
several varieties of vanilla plants, knowing the various doses of Trichoderma fungi on
the growth of several varieties of vanilla plants, knowing the difference in growth between
high-yielding and local varieties of vanilla plants. This research was carried out at the of
the mBajing Vanilla Learning House located in Sinogo Village, Pagerharjo, Samigaluh
District, Kulon Progo Regency, Yogyakarta in May-July 2023. This study used a
Complete Randomized Design (CRD) consisting of 2 factors, namely factor 1 variety
Vania 2, Local and factor 2 dose Trichoderma consisting of 4 levels, namely Control,
dose 15g, dose 20g, and dose 25g. From both factors, 8 treatment combinations were
obtained with each consisting of 3 repetitions. The results showed that the administration
of Trichoderma and various varieties did not show a real interaction with all vanilla growth
parameters. The use of Trichoderma at various doses showed no noticeable effect on
the growth of vanilla plants. Local varieties have better growth than Vania 2 varieties.

Keyword: Vanilla, Trichoderma, Varieties.




PENDAHULUAN

Vanili (Vanilla planifolia Andrews) memilki nilai ekonomi yang tinggi
sebagai produk ekspor dan disukai oleh konsumen karena aromanya yang
unik(Pardede et al., 2022). Vanili juga digunakan sebagai campuran aroma untuk
makanan, dan sebagai bahan campuran parfum lotion, pengharum ruangan. Di
sisi kesehatan mencampur dengan madu akan meningkatkan nafsu makan,
meningkatkan daya tahan tubuh dan memprlancarkan peredaran darah.
(Jamaludin & Ranchiano, 2021).

Vanili saat ini telah berkembang dan banyak ditanam didaerah tropik. Di
Indonesia vanili sudah menyebar didaerah Jawa, Bali, Sulawesi dan Sumatera
(Nurholis, 2017). Di Indonesia terdapat varietas unggulan di antara vania 1 dan
vania 2. Vania 1 memiliki produktivitas 8,9 ton polong basah perhektar atau 2,6
ton polong kering perhektar dan kadar vanilin 2,8%. Vania 2 memiliki
produktivitas mencapai 8,3 ton polong basah perhektar atau 2,2 polong kering
perhektar dan kadar vanili 3,0% (Kementerian Pertanian, 2018). Pengusaha
vanili Indonesia menghadapi masalah produktivitas dan kualitas yang masih
rendah. Tingkat kesesuaian lingkungan tumbuh, metode budidaya, varietas, dan
serangan penyakit adalah faktor yang memengaruhi produktivitas. Umur panen,
jumlah buah per tandan, dan proses pengolahan setelah panen juga faktor yang
memengaruhi mutu vanili (Ruhnayat, 2001).

Trichoderma sp. Jamur ini dapat ditemukan pada semua jenis tanah dan
berkembang dengan cepat di risosfer yang mengandung bahan organik (Uruilal
et al., 2017). Untuk memperbanyak jamur Trichoderma sp. biasanya digunakan
media sintetik yang mahal. karena itu, untuk memperbanyak secara massal
harus dicari media alternatif murah.

Dengan menggunakan Trichoderma sp, diharapkan ketergantungan dan
efek samping pestisida sintetik yang selama ini digunakan untuk mengendalikan
penyakit tanaman akan dikurangi (Rizal et al.,, 2019). Pestisida kimia
membahayakan makhluk hidup dan lingkungan. Pengendalian biologi (hayati)
menawarkan metode pengendalian alternatif yang dapat dilakukan tanpa
berdampak buruk pada lingkungan. Salah satu metode pengendalian ini adalah
dengan menggunakan agen hayati (Uruilal et al., 2017).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui interaksi nyata antara pemberian
jamur Trichodermaterhadap pertumbuhan vanili, mengetahui pengaruh berbagai
dosis jamur Trichoderma terhadap pertumbuhan vanili, mengetahui perbedaan
pertumbuhan antara tanaman vanili varietas unggul dan lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Rumah Mbajing Vanili di Desa Sinogo,
Pagerharjo, Kecamatan. Samigaluh, Kabupaten. Kulon Progo, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pada bulan Mei — Juli tahun 2023. Alat dan bahan dalam penelitian
ini mengunakan media tanam, timbangan digital, takaran, meteran, jangka
sorong, SPAD (Soil Plant Analysis Development), gembor, alat tulis, jamur
Trichoderma dan tanaman vanili.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari
dua faktor. Faktor pertama (varietas vanili) terdiri dari dua aras yaitu Vania 2,
Lokal. Faktor kedua (Dosis Trichoderma) terdiri dari empat aras yaitu kontrol, 15
g. 20 g, 25 gram. Dengan demikian diperoleh 8 kombinasi perlakuan, setiap




kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan. Sampel 1 tanaman setiap kombinasi
perlakuan sehingga diperoleh 24 tanaman. Parameter penelitian ini meliputi
panjang sulur, jumlah daun, jumlah cabang, diameter batang, kehijauan daun,
serta panjang ruas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Pengaruh pemberian Trichoderma pada parameter pertumbuhan tanaman
vanili

Dosis Trichoderma (g)

Parameter Kontrol 15 20 25
Panjang sulur (cm) 107,33 p 102,33 p 102,00 p 9417 p
Jumlah daun (helai) 18,67 p 18,33 p 19,00 p 18,83 p

Jumlah cabang 2p 2p 2p 183 p
Diameter batang (mm) 7,92p 793 p 7.85p 742 p
Kehijauan daun (unit) 32,93 p 29,08 p 31,45p 28,97 p

Panjang ruas (cm) 483 p 517p 527 p 483 p

Keterangan : Tidak ada perbedaan nyata berdasarkan DMRT pada jenjang nyata 5%,

menurut rerata yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris yang
sama.

Tabel 2. Parameter pertumbuhan pada macam varietas tanaman vanili.

Varietas

Parameter Vania 2 Lokal
Panjang sulur (cm) 63,17 b 139,75 a

Jumlah daun (helai) 14,83 b 22,58 a

Jumlah cabang 1,83a 2,08a

Diameter batang (mm) 6,15b 941 a

Kehijauan daun (unit) 26,22 b 34,98 a

Panjang ruas (cm) 3,88b 6,18 a

Keterangan : Tidak ada perbedaan nyata berdasarkan DMRT pada jenjang nyata 5%,
menurut rerata yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris yang
sama.

Tabel 3. Koefisien (r) parameter pertumbuhan terhadap kehijauan daun varietas vania 2

Parameter pengamatan varietas Vania 2 Kehijauan daun Vania 2
Panjang sulur 0.26
Jumlah daun 0.21
Jumlah cabang 0.25
Diameter batang 0.15
Panjang ruas 0.05




Tabel 4. Koefisien (r) parameter pertumbuhan terhadap kehijauan daun varietas lokal

Parameter pengamatan varietas Lokal Kehijauan daun Lokal
Panjang sulur 0.40
Jumlah daun 0.43
Jumlah cabang 0.67
Diameter batang 0.18
Panjang ruas 0.36

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi nyata antara pemberian Trichoderma dari berbagai dosis terhadap
panjang sulur, jumlah daun, jumlah cabang, diameter batang, kehijauan daun,
dan panjang ruas. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Fitria et al.,
2021) yang mengatakan pengaplikasian jamur Trichoderma sp pada berbagai
dosis tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah
cabang tanaman cabai.

Hal ini dikarenakan jamur Trichoderma lebih efektif mengendalikan
penyakit layu fusarium dibandingkan pada pertumbuhan tanaman, dan media
tanam yang kurang memadai karena media tanam yang digunakan berupa
cocofiber, cocopeat, dan sekam bakar tanpa adanya campuran tanah, serta
waktu pengamatan yang relatif singkat. Hal ini tidak sejalan dengan Zin et al.
(2020) pada penelitian (Elita et al., 2021). Jamur Trichoderma spp. Secara
keseluruhan dapat meningkatkan kesehatan tanaman, menciptakan lingkungan
yang menguntungkan, memproduksi banyak metabolit sekunder sebagai fungi
pemacu pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan hasil analisis pada parameter pertumbuhan menunjukkan
bahwa berbagai macam varietas memberikan hasil berbeda nyata terhadap
panjang sulur, dimana varietas lokal memiliki sulur yang lebih panjang
dibandingkan dengan Vania 2. Hal ini sependapat dengan penelitian (Udarno &
Hadipoentyanti, 2011) yang mengatakan bahwa pertumbuhan panjang sulur
antara varietas lokal dengan klon vanili 1 dan klon vanili 3 berbeda nyata.

Berdasarkan hasil analisis pada parameter pertumbuhan menunjukkan
bahwa macam varietas memberikan hasil berbeda nyata terhadap jumlah daun
dan kandungan klorofil. Varietas lokal memberikan hasil terbaik dibandingkan
dengan Vania 2, dengan jumlah daun yang lebih banyak dan kandungan krolofil
yang lebih tinggi berpotensi meningkatkan kemampuan tanaman untuk
melakukan fotosintesis. Hal ini sejalan pada penelitian (Melati et al., 2023)
mengatakan bahwa adanya perbedaan nyata pada parameter pertumbuhan
jumlah daun dan kandungan klorofil antara varietas Vania 1 dengan Vania 2, dan
macam varietas sangat mempengaruhi kemampuan penyerapan unsur hara
yang tersedia, mempengaruhi pertumbuhan pada semua parameter
perkembangan pertumbuhan tanaman serta sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara tanaman, khususnya unsur makro N, P, dan K yang
terlihat dari panjang sulur, jumlah daun dan lebar daun vanili empat bulan setelah
tanam.




Berdasarkan hasil analisis pada parameter pertumbuhan diameter batang
menunjukkan hasil berbeda nyata pada berbagai macam varietas antara varietas
lokal dan Vania 2, dimana varietas lokal memberikan hasil terbaik dibandingkan
dengan Vania 2. Hal ini tidak sependapat dengan penelitian (Udarno &
Hadipoentyanti, 2011) yang mengatakan bahwa pada parameter pertumbuhan
diameter batang tanaman vanili varietas lokal tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan klon vanili 1 dan klon vanili 2.

Faktor penyebab adanya perbedaan nyata diameter batang antara varietas
lokal dan Vania 2 ini karena varietas lokal sudah beradaptasi dengan lingkungan
sekitar sedangkan Vania 2 cenderung lebih lambat dalam beradaptasi dengan
lingkungan setempat. Faktor lain yang mempengaruhi besarnya intensitas
cahaya yang diterima varietas vania 2 dan lokal. Vania 2 ditanam di tempat
terbuka sedangkan varietas lokal menggunakan naungan nangka dan perbedaan
ukuran setek yang ditanam. Varietas lokal ditanam menggunakan batang dengan
diameter yang lebih besar dan ruas yang lebih panjang sehingga pertumbuhan
ruas yang lebih cepat. Sementara Vania 2 yang berasal dari Balitro mempunyai
ukuran diameter batang yang lebih kecil dengan ruas yang lebih pendek.
Diameter batang yang lebih besar pada varietas lokal menyebabkan cadangan
makanan lebih banyak sehingga pertumbuhan diameter stek batang lebih cepat.

Berdasarkan hasil analisis pada parameter pertumbuhan panjang ruas
menunjukkan hasil berbeda nyata pada berbagai macam varietas antara varietas
lokal dan Vania 2, dimana varietas lokal memberikan hasil terbaik dibandingkan
dengan Vania 2. Hal ini sependapat dengan penelitian (Melati et al., 2023) yang
mengatakan bahwa adanya perbedaan nyata antara Vania 1 dengan Vania 2
terhadap parameter pertumbuhan panjang ruas yakni varietas vania 1
menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan dengan varietas Vania 2 pada
tanaman vanili.

Pada tabel 3 dan 4 menunjukkan hasil korelasi kehijauan daun pada
varietas vania 2 dan lokal memberikan hasil positif pada setiap parameter
pertumbuhan tanaman vanili. Pada tabel 4 menujukkan hasil korelasi kehijauan
daun pada varietas lokal memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan
varietas vania 2. Tanaman dengan jumlah klorofil yang lebih tinggi akan lebih
mampu menangkap cahaya mtahari dan mempercepat fotosintesis (Zakiyah et
al., 2018).

Berdasarkan hasil analisis pada parameter pertumbuhan jumlah cabang
menunjukkan hasil bahwa berbagai macam varietas antara varietas lokal dan
Vania 2 tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah cabang.
Dikarenakan percabangan pada tanaman vanili ini hampir tidak ada, kecuali satu
atau dua cabang.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisis pengaruh jamur Trichoderma dan macam
varietas terhadap beberapa varietas tanaman vanili dapat diambil kesimpulan;
pemberian Trichoderma dan macam varietas tidak menunjukkan adanya
interaksi nyata terhadap parameter pertumbuhan vanili, penggunaan jamur
Trichoderma pada berbagai dosis tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman vanili, varietas lokal memilliki pertumbuhan tanaman lebih
baik dibandingkan dengan varietas vania 2.
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